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Petunjuk mengerjakan LKPD

1. Isi identitas nama, kelas dan no absen anda

2. Silahkan melihat video dan memahami materi yang ada

3. Kerjakan soal-soal dengan baik sehingga memperoleh hasil yang maksimal

Pahami Materi Sejarah Kelas 10: Historiografi dan Metode Penelitian Sejarah

%hamify

Pahamifren, kamu pasti tahu Situs Sangiran di Jawa Tengah, kan? Adakah di antara
kamu yang pernah mendatanginya? Situs Sangiran merupakan salah satu situs
manusia purba terbesar dan terpenting di dunia, Iho. Banyak fosil manusia purba yang
ditemukan di tempat ini. Berbagai metode penelitian sejarah dilakukan untuk
mendapatkan hasil mengenai temuan fosil-fosil tersebut.

Kira-kira, metode penelitian sejarah apa saja yang dilakukan oleh para peneliti? Nah,
pada materi Sejarah kelas 10 ini, Mipi mau mengajak kamu membahas tahapan
penelitian sejarah lebih jauh. Biar semakin paham, kamu simak artikel ini sampai
selesai, ya.
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Pengertian Penelitian Sejarah

Sebelum mengetahui metodenya, kamu harus tahu terlebih dahulu apa itu penelitian
sejarah. Penelitian sejarah adalah sebuah penelitian yang dilakukan melalui teknik
pengumpulan data dan evaluasi data secara sistematis untuk menggambarkan,
menjelaskan, dan memahami peristiwa yang terjadi di masa lalu. Penelitian ini
dilakukan untuk menguji kebenaran tentang kejadian tertentu di masa lampau.
Penelitian sejarah terkadang bukan hanya sekadar mengumpulkan dan menyajikan
informasi faktual. Biasanya, penelitian sejarah juga berfokus pada individu tertentu,
masalah sosial, hubungan antara peristiwa yang lama dan yang baru, hingga
bendabenda yang mungkin terlibat.

Secara umum, metode penelitian sejarah dilakukan dengan tujuan menambah
wawasan tentang apa yang telah terjadi di masa lalu. Harapannya agar kita dapat
belajar dari kegagalan maupun kesuksesan di masa lalu, membuat prediksi masa
sekarang dan masa yang akan datang, serta menguji hipotesis tentang hubungan
sosial dan tren masa lampau dan saat ini.

Historiografi

Dalam penelitian sejarah, sering dikenal istilah historiografi. Secara garis besar,
historiografi adalah hasil atau karya penulisan sejarah. Historiografi termasuk langkah
terakhir dalam metode penelitian sejarah. Langkah ini menjadi sarana untuk
mengomunikasikan hasil-hasil penelitian yang diungkap, diuji, dan diinterpretasi.
Berdasarkan pengertian tersebut, dapat kamu pahami bahwa peristiwa sejarah
memerlukan metode penelitian sebelum disajikan dalam bentuk historiografi atau
tulisan. Tahapan metode penelitian sejarah dan tulisan adalah dua hal yang tidak bisa
dipisahkan satu sama lain. Metode penelitian sejarah menentukan keberhasilan
historiografi. Selain itu, historiografi juga menentukan keberhasilan sejarawan dalam
melakukan penelitiannya. Metode Penelitian Sejarah
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Ada 5 tahapan yang perlu kamu lalui dalam melakukan penelitian sejarah, yaitu
pemilihan topik, heuristik (pengumpulan sumber), verifikasi (kritik sumber),
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interpretasi, dan historiografi (penulisan). Mari kita bahas satu per satu setiap
tahapannya. Pemilihan Topik

Sama halnya dengan penelitian ilmiah lainnya, langkah awal yang dilakukan dalam
metode penelitian sejarah yaitu menentukan topik. Pemilihan topik yang akan diteliti
harus layak menjadi bahan penelitian, bukan pengulangan atau duplikasi dari
macammacam penelitian sejarah yang sudah ada. Kelayakan topik penelitian sejarah
dapat dilihat dari ketersediaan sumber atau bahan penelitian.

Jangan sampai kamu memilih topik yang menarik untuk diteliti, tapi sumbernya tidak
ada, Pahamifren. Sebab, penelitian sejarah sangat bergantung pada ketersediaan
sumber. Topik penelitian harus suatu hal yang baru dan diharapkan dapat memberikan
informasi atau teori baru. Untuk mengarahkan topik pada ketersediaan sumber
penelitian, kamu bisa mengajukan beberapa pertanyaan sebagai berikut:

«  What, apa yang akan diteliti? Apakah aspek ekonomi, sosial, budaya, atau
politik?

Who, siapa yang akan diteliti? Kamu harus memilih kelompok sosial mana yang
menjadi masalah penelitian.

+ Where, di mana penelitian sejarah yang akan kamu lakukan? Aspek spasial
atau keruangan ini bisa berupa tempat atau geografis yang akan diteliti.
When, kapan batasan waktu atau periodisasi objek penelitiannya? Misalnya,
penelitian perubahan desa A tahun 1950-1955, maka batasan waktunya yaitu
tahun 1950-1955.

Why, mengapa memilih topik penelitian tersebut? Pertanyaan ini lebih bersifat
analitis dan mendalam terkait subjek maupun objek penelitian.

« How, bagaimana hal itu terjadi? Pertanyaan ini mengarah pada berbagai faktor
yang membuat masalah atau peristiwa sejarah terjadi.

Heuristik (Pengumpulan Sumber)

Setelah menetapkan topik penelitian, langkah selanjutnya dalam metode penelitian
sejarah yaitu mengumpulkan sumber. Tahapan ini berperan penting untuk mengetahui
fakta-fakta baru tentang sebuah peristiwa. Adapun sumber-sumber yang biasa
digunakan dalam penelitian sejarah, yaitu:

Sumber Lisan

Sumber lisan merupakan keterangan yang didapat dari orang-orang yang mengalami
kejadian atau peristiwa tersebut secara langsung. Jenis sumber lisan juga bisa
didapatkan dari orang yang berada di sekitar tokoh yang mengalami peristiwa sejarah,
seperti kerabat dekat, tetangga, atau tokoh lainnya. Contoh sumber ini adalah
wawancara. Sumber Tulisan

Seperti namanya, sumber ini berisi keterangan tentang peristiwa sejarah dalam bentuk
tulisan. Sumber tulisan berasal dari catatan-catatan mengenai suatu kejadian di masa
lampau yang sampai saat ini masih dapat ditemukan. Beberapa contoh sumber tulisan
dalam penelitian sejarah yaitu dokumen, prasasti, piagam, naskah, surat kabar, dan
laporan. Sumber Benda
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Selain sumber lisan dan tulisan, sejarah juga dapat diketahui dari sumber benda.
Sumber ini didapatkan dari benda-benda asli yang berasal dari suatu zaman atau
peristiwa tertentu. Benda yang biasanya menjadi sumber sejarah yaitu bangunan,
senjata, perkakas, patung, candi, serta perhiasan.

Verifikasi (Kritik Sumber)

Verifikasi atau kritik sumber dilakukan untuk menyeleksi sumber-sumber yang telah
dikumpulkan pada langkah sebelumnya. Dalam tahap ini, peneliti harus memastikan
setiap sumber yang terkumpul bersifat valid dan sesuai subjek yang diteliti. Ada dua
jenis verifikasi sumber, antara lain:

Verifikasi Eksternal

Pengujian keaslian sumber sejarah yang dilakukan dengan merujuk pada bahanbahan
yang digunakan dalam pembuatan sumber. Ada tiga aspek yang harus terungkap
dalam kritik eksternal, antara lain autentitas (kesesuaian sumber), orisinalitas
(keaslian), dan integritas (keutuhan sumber).

Verifikasi Internal

Pengujian keaslian sumber sejarah yang merujuk pada isi sumber. Ada tiga aspek
penting yang harus diungkap dalam kritik internal, antara lain sifat sumber (keresmian
sumber), latar belakang penulis sumber, dan perbandingan dengan sumber lainnya.

@

Interpretasi

Metode penelitian sejarah yang keempat yaitu interpretasi. Pada tahap ini, peneliti
melakukan penafsiran makna atas sumber sejarah yang berhasil dikritik. Penafsiran
yang dilakukan peneliti harus dilandasi sifat objektif. Kalaupun membutuhkan sikap
subjektif, peneliti harus bersikap subjektif rasional.

Peristiwa sejarah yang disampaikan harus menghasilkan sejarah yang benar atau
mendekati kebenaran. Dalam artian, penafsiran yang dilakukan peneliti tidak boleh
menyimpang. Ada dua cara melakukan tahap interpretasi ini, yaitu dengan cara
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analisis (menguraikan) dan sintesis (menyatukan) fakta-fakta yang telah diperoleh
sebelumnya.
Historiografi (Penulisan Sejarah)
Seperti yang telah dibahas sebelumnya, historiografi menjadi akhir tahapan dari
metode penelitian sejarah. Dalam proses penulisan ini, kemampuan peneliti atas teori
dan metodologi yang digunakan akan berpengaruh pada historiografi yang dihasilkan.
Peneliti tidak hanya menuliskan laporan semata, namun juga bekerja keras untuk
memahami sejarah dan hasil pemikirannya. Saat menuliskan penelitian sejarah,
peneliti juga harus memperhatikan beberapa kaidah penulisan, yaitu:
- Bahasa dan format penulisan yang digunakan sesuai tata bahasa yang berlaku.
- Adanya konsistensi penulisan, seperti dalam penggunaan tanda baca, istilah,
dan penulisan rujukan sumber.
Istilah tertentu harus digunakan sesuai konteks permasalahannya.
Contoh Penelitian Sejarah
Contoh penelitian sejarah yang cukup populer yaitu tentang penemuan sungai
Mississippi. Penelitian sejarah mengungkap cerita ini berdasarkan sumber tulisan dari
catatan anggota ekspedisi penjelajah Spanyol Hernando de Soto dan surat arsip
Spanyol.
Contoh lainnya yaitu pengamatan Karl Marx tentang perkembangan historis sistem
ekonomi dari primitif ke feodal, kapitalisme, revolusi, dan lain-lain. Secara umum,
contoh penelitian sejarah ini bisa kamu temukan pada peristiwa sejarah seperti
perang, revolusi, perkembangan kerajaan, sistem pemerintahan, peradaban manusia,
dan masih banyak lagi.
Nah, itu dia pembahasan materi Sejarah kelas 10 tentang Historiografi dan Metode
Penelitian Sejarah. Buat kamu yang ingin mendapatkan materinya secara lengkap
beserta latihan soal ter-update untuk persiapan PAS, kamu bisa mengunduh aplikasi
belajar online Pahamify di link ini.

Untuk lebih memahami materinya silahkan tonton video youtube berikut inil!
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Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat

1. Apa yang dimaksud dengan penelitian sejarah?
a. Pengumpulan data tentang masa depan
b. Penelitian tentang peristiwa masa lalu
c. Penelitian ilmiah tanpa data
d. Penelitian hanya berdasarkan mitos

2. Sumber primer dalam penelitian sejarah adalah:
a. Buku sejarah
b. Dokumen asli dari masa lalu
c. Artikel jurnal
d. Cerita rakyat

3. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan informasi dari orang yang mengalami
peristiwa sejarah secara langsung disebut: a. Metode kualitatif
b. Metode kuantitatif
c. Sejarah lisan
d. Studi literatur

4, Salah satu langkah dalam penulisan karya ilmiah sejarah adalah:
a. Menulis tanpa referensi
b. Membuat kesimpulan terlebih dahulu
c. Melakukan pengumpulan data
d. Mengabaikan sumber

5. Apa yang dimaksud dengan kritik eksternal dalam penelitian sejarah?
a. Memeriksa keaslian sumber
b. Menganalisis konteks sosial
c. Menyusun argumen
d. Menilai opini sejarawan

6. Konteks sejarah penting untuk dipahami karena:
a. Hanya memengaruhi satu peristiwa
b. Membantu memahami latar belakang peristiwa
c. Tidak relevan dengan peristiwa
d. Mengabaikan sudut pandang lainnya

7. Tugas utama sejarawan adalah:
a. Menulis novel sejarah
b. Mengumpulkan data, menganalisis, dan menafsirkan
c. Mengkritik tokoh sejarah
d. Mengajarkan sejarah di sekolah

8. Interpretasi sejarah dapat dipengaruhi oleh:
a. Keadaan cuaca
b. Sudut pandang sejarawan
c. Jenis buku yang dibaca
d. Jumlah sumber yang dikumpulkan
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9. Salah satu tantangan dalam penelitian sejarah adalah:
a. Tersedianya data yang cukup
b. Kesulitan dalam mendapatkan sumber yang valid
c. Terlalu banyak penulis sejarah
d. Adanya kesepakatan universal

10. Sejarah lisan biasanya digunakan untuk:
a. Menganalisis dokumen tertulis

b. Mengumpulkan informasi dari narasumber langsung
c. Membaca buku sejarah
d. Meneliti artefak kuno
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